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PENGARUH EKSTRAK KULIT BATANG KELOR (Moringa oleifera Lam.) 

SEBAGAI ANTIHIPERLIPIDEMIA PADA MENCIT DIABETES DAN 

SUMBANGANNYA PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI SMA 

 

ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kadar glukosa darah 
(KGD), trigliserida (TG), dan lipoprotein densitas tinggi (HDL) mencit yang 
dikondisikan diabetes dengan aloksan pada dosis 0,75 mg/10 g BB. Mencit yang 
digunakan adalah mencit jantan galur Swiss Webster yang berumur 2,5-3 bulan dengan 
berat badan 25-30 gram. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 
perlakuan dan 5 ulangan. Dosis ekstrak kulit batang kelor yang digunakan adalah 
sebagai berikut. P0 dan P1: 0 mg/g BB, P2: 0,42 mg/g BB, P3: 0,63 mg/g BB, P4: 0,84 
mg/g BB, yang diberikan secara gavage. Makan dan minum diberikan secara ad 
libitum. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji F dan dilanjutkan dengan uji BJND 
untuk parameter KGD, TG, dan HDL. Setelah diberi perlakuan selama 14 hari, rerata 
KGD pada tiap kelompok perlakuan berturut-turut adalah 97,8; 465,8; 112,2; 113; 
117,4 mg/dl. Rerata kadar TG kelompok P0-P4 berturut-turut adalah 88,07; 197,94; 
104,70; 95,3; 88,65 mg/dl. Rerata kadar HDL tiap kelompok adalah 59,79; 35,83; 
71,63; 59,73; 52,62 mg/dl. Berdasarkan uji F, ekstrak kulit batang kelor berpengaruh 
signifikan terhadap KGD, TG, dan HDL mencit. Hasil uji lanjut BJND menunjukkan 
bahwa ekstrak kulit batang kelor dosis 0,42 mg/10 g BB merupakan dosis efektif untuk 
menurunkan KGD dan TG serta meningkatkan HDL mencit. Hasil penelitian ini 
disumbangkan pada pembelajaran Biologi SMA pada KD 3.6. 
 
Kata kunci: ekstrak kulit batang kelor, kadar glukosa darah, trigliserida, HDL, mencit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit fisiologis yang disebabkan oleh 

penurunan produksi insulin oleh sel-sel β di pulau Langerhans. Ciri utama DM yaitu 

berupa kadar glukosa yang melebihi batas normal. DM terjadi karena kelainan sekresi 

insulin, kerja insulin, atau kedua–duanya yang berhubungan dengan kerusakan jangka 

panjang, disfungsi, atau kegagalan beberapa organ tubuh (Pittas, 2005). Penderita DM 

juga mengalami abnormalitas metabolisme lemak (Hernawan, dkk., 2004), salah 

satunya hiperlipidemia. 

Hiperlipidemia didefinisikan sebagai peningkatan lipid dalam plasma darah. 

Seluruh lipid (kolesterol, ester kolesteril, fosfolipid, dan trigliserida) di dalam plasma 

darah berada dalam bentuk lipoprotein. Ada dua tipe hiperlipidemia, yakni 

hiperlipidemia primer dan hiperlipidemia sekunder. Hiperlipidemia primer disebabkan 

oleh abnormalitas genetik yang terjadi pada apoprotein, reseptor apoprotein, atau 

enzim yang terlibat dalam metabolisme lipoprotein. Hiperlipidemia sekunder 

disebabkan oleh kondisi atau obat-obatan (misalnya diabetes, penyakit ginjal, 

penyalahgunaan alkohol, diuretik tiazid) yang mempengaruhi metabolisme lipoprotein 

(Aaronson dan Ward, 2010:79). Hiperlipidemia dapat menimbulkan komplikasi, 

seperti aterosklerosis maupun penyakit jantung koroner (PJK) sehingga diperlukan 

tindakan pengobatan. 

Pengobatan hiperlipidemia bertujuan menurunkan kolesterol LDL (lipoprotein 

densitas rendah atau low-density lipoprotein) dan/atau trigliserida (TG), serta 

meningkatkan kolesterol HDL (lipoprotein densitas tinggi atau high-density 

lipoprotein). Pengobatan seringkali dimulai dengan diet rendah lemak dan latihan 

jasmani. Jika diet ini gagal untuk menormalkan hiperlipidemia secara adekuat setelah 

tiga bulan, maka dipertimbangkan terapi dengan obat penurun lipid (Aaronson dan 

Ward, 2010).  
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Ada beberapa obat penurun lipid, yaitu inhibitor HMG-KoA reduktase atau statin, 

Resin, Asam nikotinat, dan Fibrat (Aaronson dan Ward, 2010:79), serta Ezetimibe 

(Ndowo, dkk., 2014:244). Niasin dapat menurunkan TG melalui peningkatan efek 

lipoprotein lipase (LPL), inhibisi lipolisis di jaringan lemak, dan penurunan esterifikasi 

TG di hati (Marks, dkk., 2000). Ezetimibe akan mengurangi penyerapan kolesterol 

dalam usus.  

Kecenderungan untuk kembali ke alam (back to nature) sangat dirasakan pada 

dekade ini, baik di negara maju maupun negara sedang berkembang, seperti Indonesia 

(Pramono, 2002). Salah satu bidang yang tidak lepas dari kecenderungan ini adalah 

penggunaan obat untuk kesehatan manusia. Faktor yang mendorong masyarakat untuk 

mendayagunakan obat bahan alam adalah mahalnya harga obat-obatan, contohnya obat 

penurun lipid. Oleh karena itu, obat bahan alam menjadi semakin populer dan 

penggunaannya meningkat. Banyak bahan alam, khususnya yang berasal dari tanaman, 

dapat dimanfaatkan untuk pengobatan hiperlipidemia.  

Moringa oleifera Lam. atau dikenal dengan nama kelor adalah tanaman yang dapat 

dimanfaatkan untuk pengobatan hiperlipidemia karena kandungan senyawa aktif yang 

dimilikinya. Bagian kulit batang kelor mengandung prosianidin (Acton, 2011:16) atau 

tanin terkondensasi yang merupakan polimer flavonoid. Selain itu, terdapat pula 

kandungan alkaloid (moringine dan moringinine) (Pandey, dkk., 2012), vanillin, β-

sitosterol, β-sitosterone, 4-hydroxymellin serta octasonoic acid (Anwar, dkk., 2006). 

Analisis fitokimia ekstrak etanol kulit batang kelor menujukkan adanya kandungan 

alkaloid, flavonoid, protein, dan triterpenoid (Senecha, dkk., 2012).  

Flavonoid memiliki potensi antihiperlipidemia karena meningkatkan aktivitas 

enzim lesitin kolesterol asiltransferase (LCAT) (Senecha, dkk., 2013). Meningkatnya 

LCAT akan meningkatkan kadar HDL sehingga terjadi pengembalian VLDL dan LDL 

ke hati. Flavonoid akan menghambat fungsi protein pemindah ester kolesterol sehingga 

meningkatkan kadar HDL. Prosianidin yang termasuk golongan flavonoid 

menghambat ekspresi gen sterol regulatory element binding protein-1 (SREBP-1) 

(Yokozawa, dkk., 2012) dan memiliki efek mekanisme seperti insulin sehingga 
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produksi LPL tetap terjadi. β-sitosterol yang termasuk fitosterol dapat mengurangi 

absorpsi kolesterol dan meningkatkan ekskresi fekal (Senecha, dkk., 2013).  

Ada beberapa penelitian mengenai potensi kelor sebagai tanaman 

antihiperlipidemia. Penelitian pada tikus diabetes yang diberikan pakan dengan 

campuran bubuk daun kelor menunjukkan penurunan kolesterol, TG, dan asam lemak 

bebas secara signifikan (Priyadarshani, dkk., 2013). Pemberian ekstrak air daun kelor 

dapat mencegah hiperlipidemia dengan mengurangi ketidakseimbangan lipid pada 

plasma darah yang berhubungan dengan DM (Oyedepo, dkk., 2013). Penelitian 

menggunakan ekstrak metanol daun kelor diketahui dapat menghambat HMG-KoA 

reduktase (HMGR) (Jain, dkk., 2010) yang mekanisme kerjanya mirip pravastatin. 

Penelitian-penelitian sebelumnya hanya meneliti bagian daun kelor yang bermanfaat 

sebagai antihiperlipidemia. Padahal, kandungan metabolit sekunder tanaman juga 

terdapat di bagian batang. Dapat diasumsikan bahwa kulit batang kelor berpotensi 

sebagai antihiperlipidemia. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai pengaruh ekstrak etanol kulit batang kelor sebagai antihiperlipidemia. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

bahwa kulit batang kelor berpotensi sebagai antihiperlipidemia, menambah inventaris 

tanaman obat yang berpotensi sebagai antihiperlipidemia, dan dapat dimanfaatkan 

sebagai sumbangan pembelajaran Biologi di Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas XI. 

Penelitian ini akan menyajikan fakta mengenai pengaruh kulit batang kelor sebagai 

antihiperlipidemia pada mencit diabetes yang disumbangkan pada Kompetensi Dasar 

(KD) 3.6 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem 

sirkulasi dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan 

mekanisme peredaran darah serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem 

sirkulasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. Pada 

KD tersebut memerlukan contoh kontekstual yang menghubungkan materi 

pembelajaran dengan konteks dunia nyata yang dihadapi peserta didik sehari-hari, 

misalnya contoh gangguan fungsi peredaran darah serta upaya pencegahan dan 

penanganannya.  
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1.2  Rumusan Masalah 

Permasalahan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh ekstrak kulit batang kelor terhadap kadar glukosa darah 

(KGD), trigliserida (TG), dan lipoprotein densitas tinggi (HDL) mencit? 

2. Berapa dosis ekstrak kulit batang kelor yang efektif untuk menurunkan KGD 

dan TG serta meningkatkan HDL mencit? 

 

1.3  Batasan Masalah 

Agar penelitian ini mencapai tujuan yang diharapkan, maka permasalahannya 

dibatasi pada hal-hal berikut ini: 

1. Bagian yang digunakan untuk diekstrak adalah kulit batang. 

2. Mencit yang digunakan adalah mencit (Mus musculus) jantan galur Swiss 

Webster yang berumur berkisar 2,5–3 bulan dengan berat 25–30 g. 

3. Diabetogen yang digunakan adalah aloksan monohidrat. 

4. Parameter yang diuji mencakup KGD, TG, dan HDL.  

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah diperoleh informasi tentang pengaruh ekstrak kulit 

batang kelor dan menentukan dosis efektif untuk menurunkan KGD dan TG serta 

meningkatkan HDL mencit. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat bahwa kulit batang kelor berpotensi sebagai antihiperlipidemia, 

menambah inventaris tanaman obat yang berpotensi sebagai antihiperlipidemia, dan 

dapat dimanfaatkan sebagai sumbangan pembelajaran Biologi SMA kelas XI. 

Penelitian ini akan menyajikan fakta mengenai potensi antihiperlipidemia dari kulit 

batang kelor yang disumbangkan pada Kompetensi Dasar (KD) 3.6 Menganalisis 
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hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem sirkulasi dan 

mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme 

peredaran darah serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem sirkulasi 

manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. Pada KD 

tersebut memerlukan contoh kontekstual yang menghubungkan materi pembelajaran 

dengan konteks dunia nyata yang dihadapi peserta didik sehari-hari, misalnya contoh 

gangguan fungsi peredaran darah serta upaya pencegahan dan penanganannya.  

 

1.6  Hipotesis 

Hipotesis alternatif pada penelitian ini adalah: 

Ho1: Ekstrak kulit batang kelor berpengaruh tidak signifikan terhadap KGD, TG, 

dan HDL mencit. 

Ho2: Ekstrak kulit batang kelor pada dosis 0,42 mg/10 g BB tidak efektif 

menurunkan KGD dan TG serta meningkatkan HDL mencit. 

Ha1: Ekstrak kulit batang kelor berpengaruh signifikan terhadap KGD, TG, dan 

HDL mencit. 

Ha2: Ekstrak kulit batang kelor pada dosis 0,42 mg/10 g BB efektif menurunkan 

KGD dan TG serta meningkatkan HDL mencit. 
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